
BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Alur Penelitian

Bab ini berisikan keseluruhan rancangan jalannya setiap langkah penelitian,
gambar 3.1 merupakan alur penilitian yang disusun berbentuk diagram.

Gambar 3.1. Gambar Diagram Alur Penelitian

3.2 Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini dilakukan implementasi Multinomial Naı̈ve Bayes un-
tuk analisis sentimen wisata kuliner Yogyakarta pada media sosial Twitter dengan
beberapa Metode Penelitian sebagai berikut:

3.2.1 Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan informasi yang mendukung
penelitian. Dengan melakukan pembelajaran serta memfokuskan teori yang
dibutuhkan seperti cara mendapatkan data tweet pada Twitter, mempelajari
metode Multinomial Naı̈ve Bayes, TF-IDF dan confusion matrix untuk melakukan
proses dan mengukur performa pada data dengan pembelajaran mesin. In-
formasi yang dikumpulkan berupa teori tentang cuitan menggunakan keyword
"kuliner jogja", "kuliner yogyakarta", "kuliner yogya". Informasi
untuk pembelajaran peneliti semua didapatkan melalui penelitian sebelumnya,
youtube, website, dan jurnal online.
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3.2.2 Perancangan Sistem

Tahap ini dilakukan sebuah proses bagaimana tahap yang dilakukan un-
tuk penelitian dalam mengklasifikasi wisata kuliner di Yogyakarta dalam sebuah
tweet. Untuk melakukan sebuah klasifikasi dilakukan beberapa tahapan yang perlu
dilakukan yaitu:

1. Crawling Tweet
Pengumpulan data Tweet tentang kuliner Yogyakarta dari pengguna Twitter di
Indonesia dilakukan dengan menggunakan bantuan library Twint yang meru-
pakan scraping tools yang disediakan Python untuk mengambil tweet dari
Twitter secara mudah tanpa perlu menggunakan API (Application Program-
ming Interface). Penggunaan Twint pada penelitian ini dikarenakan data yang
dibutuhkan diambil dari tanggal 1 Januari 2022 hingga 30 November 2022,
sedangkan penggunaan Twitter API hanya mampu menyediakan data tujuh
hari terakhir dan terbaru.

2. Labelling Data
Setelah mendapatkan data pada Twitter, selanjutnya dilakukan labelling data
yang bertujuan membagi kelas setiap tweet termasuk dalam kelas positif yang
berisikan masukan, saran, atau emosi positif seperti senang dan bahagia, kelas
negatif yang berisikan kalimat kritik, keluhan dan emosi negatif seperti marah
dan kecewa, atau termasuk dalam kelas netral yang berisikan sikap emosi
biasa saja atau tidak pada kedua kelas positif dan negatif. Labelling data
dilakukan secara manual untuk menentukan labelling sesuai dengan tweet,
gambar 3.2 merupakan hasil pada labelling data tweet yang dengan sentimen
positif, negatif, dan netral.

Gambar 3.2. Gambar Labelling Data
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3. Text Processing
Text Processing ialah tahapan proses pengolahan data yang belum ter-struktur
menjadi data yang ter-struktur. Proses yang dilakukan sebagai berikut:

Gambar 3.3. Flowchart Text Pre-processing

Pada gambar 3.3 merupakan alur proses saat melakukan sebuah pre-
processing data text. Setelah membaca sebuah data .CSV proses yang di-
lakukan pertama kali yaitu Case Folding yang bertujuan mengubah semua
huruf kapital pada teks menjadi huruf kecil, setelah proses tersebut dilakukan
maka selanjutnya tugas Data Cleaning untuk menghapus atau membersihkan
keseluruhan angka, emoji, dan simbol. Keseluruhan proses dilakukan dengan
menggunakan library NLTK pada Python, setelah data tweet bersih selanjut-
nya masuk dalam proses Tokenization yaitu setiap kata-kata akan disimpan
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dalam bentuk array untuk memudahkan proses selanjutnya. Tahap normal-
isasi dilakukan untuk penyempurna setiap kata yang terdapat pada teks men-
jadi kata yang seharusnya, selanjutnya dilakukan proses Stopword Removal
menggunakan bahasa indonesia dan apabila terdapat kata yang tidak memi-
liki arti dalam kalimat, stopword akan menghapus kata pada tweet. Stemming
dilakukan dengan menerapkan Library Sastrawi yang sudah dirancang sesuai
kamus besar Bahasa Indonesia, proses ini yaitu mengubah setiap kata pada
teks menjadi kata dasar nya sesuai KBBI.

4. Menerapkan fitur TF-IDF
TF-IDF berguna untuk memberikan nilai bobot pada setiap term yang dihi-
tung berdasarkan banyaknya term yang bermunculan pada dokumen dari hasil
text pre-processing.

Gambar 3.4. Flowchart menerapkan TF-IDF
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Langkah pertama yang dilakukan pada perhitungan TF IDF yaitu pastikan
sudah melalui proses preprocessing, selanjutnya dilakukan perhitungan TF
terlebih dahulu untuk menentukan frekuensi kemunculan term, setelah itu di-
lakukan perhitungan IDF-nya. Setelah nilai TF dan IDF sudah diperoleh,
selanjutnya nilai TF dan IDF digabungkan dengan cara dihitung untuk meng-
hasilkan nilai TF-IDF itu sendiri.

5. Menerapkan Multinomial Naı̈ve Bayes

Setelah menerapkan fitur TF-IDF selanjutnya menerapkan model Multino-
mial Naı̈ve Bayes dengan menggunakan hasil data dari proses TF-IDF se-
belumnya yang sudah di pisah menjadi data train dan test. Nilai term yang
diperoleh pada proses sebelumnya diterapkan pada train data dan selanjut-
nya dilatih untuk mengklasifikasi label pada data tweet.Tahapan ini dikenal
sebagai model fitting, di mana model Multinomial Naı̈ve Bayes akan di-
latih mengklasifikasi menggunakan train data sehingga bisa digunakan untuk
memprediksi test data.

Gambar 3.5. Flowchart menerapkan Multinomial Naı̈ve Bayes
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